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Lampiran 1: Teknik Pengumpulan Data 
TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

A. Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA GURU EVALUASI 

PENERAPAN PEMBELAJARAN DARING DI 

MASA PANDEMI COVID-19 SEBAGAI 

ALTERNATIF PROSES KEGIATAN BELAJAR 

PENDIDIKAN JASMANI DI SMPN 2 SUKODONO 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran penjas saat 

ini? (Evaluasi Proses) 

2. Apakah pembelajaran penjas dilakukan secara 

online? (Evaluasi Proses) 

3. Bagaimana proses pembelajaran penjas secara 

online? (Evaluasi Proses) 

4. Apakah pembelajaran online dapat memudahkan 

siswa dalam memahami pembelajaran penjas? 

(Evaluasi Proses) 

5. Apa saja faktor kemudahan dalam proses 

pembelajaran online penjas? (Evaluasi Proses) 

6. Apa saja kendala yang ibu/bapak alami dalam 

proses pembelajaran online penjas? (Evaluasi 

Input dan Evaluasi Proses) 

7. Bagaimana solusi ibu/bapak untuk mengatasi 

kendala yang dihadapi dalam pembelajaran 

online? (Evaluasi Input dan Evaluasi Proses) 

8. Media apa yang ibu/bapak gunakan untuk 

pembelajaran penjas secara online? (Evaluasi 

Input dan Evaluasi Proses) 

9. Bagaimana cara pengambilan nilai untuk 

pembelajaran penjas secara online? (Evaluasi 

Output) 

 

B. Observasi 

Pedoman observasi 

1. Lokasi SMPN 2 Sukodono 



2. Visi Misi dan Tujuan SMPN 2 Sukodono 

3. Struktur Organisasi SMPN2 Sukodono 

4. Fasilitas SMPN 2 Sukodono (Sarana prasarana) 

C. Dokumentasi 

Dalam hal ini yang akan di dokumentasi 

adalah semua hal yang berhubungan dengan analisis 

kemudahan dan kendala pembelajaran daring 

pendidikan jasmani di SMPN 2 Sukodono. 



Lampiran 2: Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara Guru  

Nama Guru : Drs. Rudy Wiyanto  

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran penjas saat ini? 

Jawaban : 

Dimasa pandemi ini sistem pembelajaran penjas 

dibuat dua model, yang pertama yaitu dilakukan 

secara daring (online) ya sesuai dengan anjuran 

pemerintah tapi sekolah juga melakukan secara luring 

bagi siswa yang tidak punya sarana dan prasarana 

yang memadai seperti smartphone itu, namun siswa 

hanya datang kesekolah untuk mengambi materi saja. 

Tapi juga tidak terlalu banyak yang melakukan 

pembelajaran secara luring mungkin 1-2 anak per 

kelas. 

 

2. Apakah pembelajaran penjas dilakukan secara 

omline? 

Jawaban : 

Iya betul, tapi tetap pihak sekolah tetap memberikan 

solusi bagi siswa yang tidak punya alat komunikasi ya 

akhirnya tetap siswa tersebut datang kesekolah Cuma 

bedanya tidak lama soalnya hanya ambil materi-

materi saja untuk dikerjakan begitu. 

 

3. Bagaimana proses pembelajaran penjas secara online? 

Jawaban : 

Biasanya kita lebih sering berkomunikasi lewat WA 

kelas atau WA grup itu dan pakai zoom juga sebagai 

sarana pendukung pembelajaran penjas.  

 

4. Apakah pembelajaran online dapat memudahkan 

siswa dalam memahami pembelajaran penjas? 

Jawaban : 



Selama pandemi ini juga jadi tantangan untuk guru-

guru semua apalagi pembelajaran penjas (olahraga) 

yang biasanya dilakukan secara tatap muka 

dilapangan tapi karena virus ini ya akhirnya mau tidak 

mau kita harus beradaptasi dengan melakukan 

pembelajaran secara daring. Pemahaman siswa jelas 

berbeda saat kita melakukan daring, siswa yang 

biasanya datang semua terus memperhatikan materi 

tapi karena daring akhirnya hanya beberapa siswa saja 

yang mau dan bisa mengikuti pembelajaran penjas. 

Lumayan sulit ini.  

 

5. Apa saja faktor kemudahan dalam proses 

pembelajaran online penjas? 

Jawaban : 

Durasi waktunya sangat berbeda, kalau pembelajaran 

daring itu kita hanya diberi waktu 2x25 menit sekali 

pertemuan padahal kalau tatap muka itu 3x40 menit. 

Akhirnya kita ya mensiasati dengan memilih materi 

yang cukup mudah dengan durasi waktu yang hanya 

segitu supaya materi yang disampaikan juga bisa 

dipahami oleh siswa. Mudahnya ya kita tidak perlu 

tatap muka jadi siswa juga lebih mandiri berlatih 

dirumah, biasanya diberi project video terus dikirim 

ke WA gitu. Durasi video yang gak lama-lama karena 

mengingat keterbatasan ini ya. 

 

6. Apa saja kendala yang ibu/bapak alami dalam proses 

pembelajaran online penjas? 

Jawaban : 

Balik lagi ya mas masa pandemi ini bisa dibilang jadi 

tantangan untuk guru-guru, tidak mungkin kalau 

beradaptasi itu kita tidak ada kendalanya. Sejujurnya 

kendalanya cukup banyak, dari keaktifan siswa 

mengikuti pembelajaran daring saja sudah bisa kita 



lihatya, sulit sekali anak-anak itu untuk join di zoom 

alasannya juga bermacam-macam mulai dari tidak 

punya kuota ada juga yang ketiduran ada juga yang 

tidak ada kabar. Kendala yang lain itu guru akhirnya 

sulit untuk memberikan nilai buat yang tidak aktif itu. 

Terbatas sekali pokoknya kalo penjas dilakukan 

secara daring. 

 

7. Bagaimana solusi ibu/bapak untuk mengatasi kendala 

yang dihadapi dalam pembelajaran online? 

Jawaban : 

Solusinya ya akhirnya kita share materi sajaitu di WA 

grup trus lebih sabar dan memberikan kelonggaran 

untuk siswa dalam pengumpulan tugas. Tugas juga 

mungkin anak-anak kirim foto saja kegiatan 

pembelajaran penjas di WA. 

 

8. Media apa yang ibu/bapak gunakan untuk 

pembelajaran penjas secara online? 

Jawaban : 

Medianya menggunakan WA Group kadang kalau 

memang memungkinkanya di zoom tapi sangat susah 

kalau siswa diajak gabung ke zoom. 

 

9. Bagaimana cara pengambilan nilai untuk 

pembelajaran penjas secara online? 

Jawaban : 

Ada nilai tugas, nilai ulangan harian, nilai UTS juga 

ada pengambilan nilai UAS yang kita lakukan secara 

daring. Nanti siswa bisa melihat melalui WA untuk 

kisi-kisinya. Pengumpulan ujiannya dikirimke Google 

Classroom sekolah gitu. 

 

  



Lampiran 3: Pedoman Wawancara 

 

Pedoman wawancara Guru  

Nama Guru : Deny Indra Kusmirawati, S.Pd. 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran penjas saat ini? 

Jawaban : 

Untuk kondisi pandemi ini proses pembelajaran 

penjas ini sebenarnya daring. Yaitu kami melakukan 

pembelajaran melalui media online. Namun, kami 

guru juga menyadari bahwasannya tidak semua murid 

memiliki alat penunjang yang mewadai untuk 

melakukan pembelajaran daring ini. Sehingga kami 

mensiasati dengan mengizinkan siswa yang memang 

memiliki keterbatasan untuk melakukan pembelajaran 

daring ini untuk datang ke sekolah. Siswa yang 

datang kemudian kami beri tugas untuk dikerjakan 

dirumah. Metode ini juga tidak setiap minggu kita 

laksanakan. Siswa hanya diminta ke sekolah ya 

kurang lebih sebulan sekali saja. Sehingga tetap bisa 

menjaga protokol kesehatan di sekolah.  

 

2. Apakah pembelajaran penjas dilakukan secara 

omline? 

Jawaban : 

Iyaa, kami melaksanakan pembelajaran secara daring. 

Namun memang tidak dapat dijalankan sepenuhnya 

karena adanya kendala seperti yang sebelumnya saya 

katakan. Beberapa siswa ada yang tidak memiliki 

sarana yang mewadai untuk melakukan pembelajaran 

secara daring. 

 

3. Bagaimana proses pembelajaran penjas secara online? 

Jawaban : 

Untuk pembelajaran online biasanya kami 

menggunakan whatsapp group untuk berkomunikasi 



dengan murid-murid. Dan terkadang juga 

menggunakan zoom.  

 

4. Apakah pembelajaran online dapat memudahkan 

siswa dalam memahami pembelajaran penjas? 

Jawaban : 

Jika membahas mengenai pemahaman sebenarnya ya 

sulit untuk membuat siswa memahami materi apalagi 

sekarang dilakukan dengan daring. Namun ya kami 

sebagai tenaga pendidik akan tetap mengusahakan 

agar siswa dapat memahami materi yang kami 

sampaikan. 

 

5. Apa saja factor kemudahan dalam proses 

pembelajaran online penjas? 

Jawaban : 

Untuk kemudahan ya mungkin perihal waktu ya mas. 

Biasanya kan kita mapel penjas ini 3x40menit, namun 

karena online jadi waktunya menjadi 2x25menit. 

Namun jika dibanding dengan kesulitannya dalam 

pembelajaran penjas secara online ini tentu jauh 

sekali. Lebih banyak kesulitannya dari pada 

kemudahannya bagi saya. 

 

6. Apa saja kendala yang ibu/bapak alami dalam proses 

pembelajaran online penjas? 

Jawaban : 

Kendalanya yaitu sulitnya menimbulkan minat belajar 

siswa. Ada beberapa siswa yang tidak mengikuti 

mapel penjas karena mereka tidak berminat untuk 

mengikuti kelas online. Sehingga tidak 

mengumpulkan tugas yang diberikan dengan tepat 

waktu. 

 



7. Bagaimana solusi ibu/bapak untuk mengatasi kendala 

yang dihadapi dalam pembelajaran online? 

Jawaban : 

Untuk saat ini saya tidak bisa berbuat banyak karena 

memang keadaannya sekarang online. Untuk 

menyikapi hal tersebut maka kami memberikan 

kelonggaran saja untuk pengumpulan tugasnya. 

 

8. Media apa yang ibu/bapak gunakan untuk 

pembelajaran penjas secara online? 

Jawaban : 

Untuk media pembelajaran seperti yang saya jelaskan 

sebelumnya kami menggunakan whatsapp group dan 

zoom. Kemudian untuk penugasan biasanya saya 

meminta siswa untuk mengirimkan foto mereka 

sedang melakukan prakter olahraga ke group 

whatsapp kelas. 

 

9. Bagaimana cara pengambilan nilai untuk 

pembelajaran penjas secara online? 

Jawaban : 

Untuk penilaian saya ambil dari tugas-tugas harian 

yang biasa saya berikan. Selain itu ada nilai ujian 

tengah semester dan juga nilai ujian akhir semester. 

Untuk soal-soal ujian biasanya berupa pilihan ganda 

dan uraian. Kemudian siswa diminta mengirimkan 

jawaban kepada panitia ujian sekolah. 

 

  



Lampiran 4: Pedoman Wawancara 

 

Pedoman wawancara Guru  

Nama Guru : Rendra Ginanjar S, S.Pd. 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran penjas saat ini? 

Jawaban : 

Untuk pelaksanaan pembelajaran saat ini, itu ada 

daring sama luring mas, seperti yang mas ketaui kalau 

sekarang lagi menyebar virus yang membuat anak 

anak sekolah libur mas, namun tetap belajar, nah anak 

anak ini nggak semuanya punya fasilitas mas, jadi ada 

beberapa anak yang nggak memiliki fasilitas ini, kami 

dari pihak sekolah guru mapel terutama memberikan 

solusi yaitu dengan pembelajaran luring, yang mana 

siswa mengambil tugas-tugasnya disekolah, nah itu 

mengambilnya 2 minggu sekali mas, dan soal soal 

yang diberikan nggak banyak mas. 

 

2. Apakah pembelajaran penjas dilakukan secara 

omline? 

Jawaban : 

Iya untuk pembelajaran penjas sendiri seperti diawal 

yang saya jelaskan, dilaksanakan daring dan luring 

mas, sampai dengan batas waktu yang belum 

ditentukan. 

 

3. Bagaimana proses pembelajaran penjas secara online? 

Jawaban : 

Ya kalau saya ini, ada beberapa proses pembelajaran 

mas, gimana caranya anak anak ini nggak bosen mas, 

saya menggunakan youtube, saya buat video saya 

suruh anak anak ini juga mengikuti, nantik anak anak 

membuat video dan dikirim ke wa grup atau di upload 

di ig nya anak anak sendiri mas, buat yang nggak 



punya fasilitas HP dan sebagainya saya kasih soal 

soal tadi mas. 

 

4. Apakah pembelajaran online dapat memudahkan 

siswa dalam memahami pembelajaran penjas? 

Jawaban : 

Untuk sementara waktu ini, pembelajaran online salah 

satu cara untuk siswa memahami pelajaran yang guru 

berikan mas, walaupun nggak maksimal mas, tapi 

gimana caranya supaya maksimal saya lakukan 

berbagai cara mas, contohnya seperti tadi anak anak 

saya suruh buat video yang sama seperti apa yang 

saya lakukan dan dikirim ke wa saya atau ig masing-

masing. Ya meskipun anak anak banyak yang masih 

nggak ngumpulin tapi saya bisa memahami mas. 

 

5. Apa saja faktor kemudahan dalam proses 

pembelajaran online penjas? 

Jawaban : 

Ya faktor kemudahannya itu kalau jaringannya lancar 

dan fasilitas memadahi mas, anak anak jadi gampang 

untuk menyerap apa yang saya sampaikan. 

 

6. Apa saja kendala yang ibu/bapak alami dalam proses 

pembelajaran online penjas? 

Jawaban : 

Faktor kendalanya itu mas, kalau fasilitas nggak 

memadahi, terus jaringannya anak anak nggak ada, 

waktu pembelajaran yang disingkat, dan orang tua 

yang kurang memperhatikan anak dalam artian orang 

tuanya yang kerja nah itu kan anaknya nggak 

diperhatikan mas. 

 

7. Bagaimana solusi ibu/bapak untuk mengatasi kendala 

yang dihadapi dalam pembelajaran online? 



Jawaban : 

Ya mau gimana lagi mas memang kondisi nya lagi 

sperti ini, solusi nya ya tergantung dari anaknya dan 

orang tuanya, anaknya berkeinginan tapi orang tuanya 

nggak mendukung dalam artian memperhatikan anak 

ya sama aja mas anak bakal males buat belajar online, 

tapi kalau anak sama orang tua sama sama 

mendukung mas insyaallah pembelajaran online ini 

akan berjalan lancar. 

 

8. Media apa yang ibu/bapak gunakan untuk 

pembelajaran penjas secara online? 

Jawaban : 

Saya pakai media youtube, wa, zoom, ig, pokoknya 

yang anak anak punya dan anak anak lagi gemari 

sekarang mas, guru harus mengikuti perkembangan 

zaman karna sekarang kan sudah musimnya online 

jadi apa apa harus online mas, gurunya gak boleh 

gaptek atau ketinggalan zaman. 

 

9. Bagaimana cara pengambilan nilai untuk 

pembelajaran penjas secara online? 

Jawaban : 

Ya, tugas hariannya mas, terus UTS, UAS dengan 

online, penilaiannya dikirim ke panitia UTS dan UAS 

mas, kalau nilai harian dari saya sendiri yang diambil 

dari keterampilannya, keaktifannya, dan 

pengetahuannya. 

 

 



Lampiran 5: Surat Izin Penelitian 

 



Lampiran 6: Surat Balasan Penelitian 

 

 
 



Lampiran 7: Rpp Pendidikan Jasmani 

 



Lampiran 8: Foto Wawancara 

Wawancara dengan dengan bapak Drs. Rudy Wiyanto selaku 

Guru penjas di Smpn 2 Sukodono. 



 Wawancara penulis dengan Guru penjas yang lain yaitu ibu 

Deny Indra Kusmirawati, S.Pd selaku Guru penjas di Smpn 2 

Sukodono.  



Wawancara penulis dengan Guru penjas yang lain yaitu bapak 

Rendra Ginanjar S, S.Pd selaku Guru penjas di Smpn 2 

Sukodono. 

 

  



Lampiran 9: Proses Pembelajara Daring 

 



 
  



Lampiran 10: Hasil Belajar Daring Peserta Didik 

 



 





 
 


